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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penulis pada bab-bab sebelumnya, dan pengalaman 

penulis magang di BPKAD Kota Padang Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan 

Pengeluaran kas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur Penerimaan Kas pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kota Padang berjalan dengan lancar, efektif, efisien dan telah 

memenuhi ketentuan pemerintah yang berlaku. Prosedur tersebut telah 

diberikan jaminan keamanan atas penerimaan kas, sehingga penyalahgunaan 

dan penyelewengan atas penerimaan kas dapat dikendalikan. 

2. Penerimaan Kas pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kota Padang telah memenuhi syarat sistem penerimaan yang baik karena telah 

dilakukan sesuai dengan aturan yang berlaku dari ketentuan pemerintah. 

3. Penerapan sistem dan prosedur akuntansi pengeluaran kas pada Badan 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Padang sudah sesuai 

dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. 

4. Penerimaan kas pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset aerah (BPKAD) 

Kota Padang baik melalui bendahara penerimaan ataupun melalui bendaha 

penerimaan pembantu tetap akan disetorkan pada rekening bank menggunakan 

surat tanda setoran. 
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5. Setiap pengeluaran kas semua proses dan dokumen harus dilengkapi mulai dari 

surat penyediaan dana (SPD) hingga surat perintah pencairan dana (SP2D) dan 

surat pertanggung jawaban agar pencairan dana dapat di laksanakan. 

 5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis buat, maka pennulis akan 

mengemukakan saran  

1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Padang tetap 

mempertahankan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan berdasarkan 

peraturan yang berlaku dalam penerimaan dan pengeluaran kas daerah agar 

terwujudnya pengelolaan keuangan daerah yang baik sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

2. Sebaiknya pegawai Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKAD) Kota Padang 

selalu mencatak dokumen untuk diarsipkan, sebagai bukti, agar tidak ada 

kesalahpahaman ketika terjadi kehilangan dokumen. 
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